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Sebaran Pegawai Direktorat Jenderal KSDAE

Sumatera
1.999 Org
18 Satker

5.181.384,87 Ha

Jawa
1.703 Org
17 Satker

8.013.08,18 Ha

Kalimantan
723 Org

11 Satker
4.812.173,60 Ha

Sulawesi
789 Org

12 Satker
4.277.320,78 Ha

Bali Nusra
597 Org
8 Satker

732.278,21 Ha

Maluku
226 Org
4 Satker

826.794,94 Ha

Papua
338 Org
4 Satker

10.578.764,31 Ha













Sanksi
Disiplin
Pegawai

. . . .

Pelanggaran/Kasus Hasil 
Audit Investigasi 

Pelaksanaan DIPA, 
Penyalahgunaan 

Wewenang dan lain-lain

31
Kasus

27
Kasus

22
Kasus

Pelanggaran Disiplin Jam 
Kerja, Pelaksanaan DIPA, 

Tugas/Izin Belajar, dan 
perbuatan lainnya

Pelanggaran/Kasus 
Perkawinan/Perceraian 

Tanpa Izin Atasan



PEH Pertama

Polhut Pertama

Polhut Terampil

Target dan Realisasi Penerimaan CPNS Tahun 2017 
Formasi: 318 Orang    Realisasi Penerimaan: 108 Orang

48
Orang

53
Orang

7
Orang



Analis Kepegawaian 
Pertama

Arsiparis Terampil

PPBJ Pertama

PEH Pertama

Usulan Formasi CPNS Tahun 2018 
Formasi Hasil Validasi Biro Kepegawaian & Organisasi KLHK: 958 Orang    

Masih Menunggu Persetujuan MenPAN-RB

1
Orang

68
Orang

61
Orang

185
Orang

Penyuluh Kehutanan 
Pertama

Perencana Pertama

Polhut Pertama

Polhut Pemula

114
Orang

1
Orang

158
Orang

370
Orang



Tujuan Konservasi

Sustainable utilization of species and 
ecosystems

Preservation of genetic diversity

Maintenance  of essential ecological 
processes and life-support systems



KAWASAN KONSERVASI INDONESIA

Kawasan Konservasi

Fungsi KK
Jumlah 
(Unit)

Luas 
(Ha)

Cagar Alam 214 4.246.580,18

Suaka Margasatwa 79 4.982.406,13

Taman Nasional 54 16.232.132,17

Taman Wisata Alam 131 830.813,23

Taman Hutan Raya 34 371.124,39

Taman Buru 11 171.250,00

KSA/KPA 29 306.062,92

JUMLAH 552 27.140.369,01

21% dari total luas Kawasan Hutan dan Konservasi 
Perairan Indonesia

KK seluas 27,14 juta Ha dikelilingi oleh 6.381 desa definitif
terdapat open area seluas 1,9 juta Ha yang mengindikasikan kerusakan kawasan 

Klaim wilayah adat seluas 1,65 juta hektar

KK di Indonesia seluas 
>2 kali wilayah Inggris



Pengelolaan Kawasan Konservasi

Masyarakat sebagai 
subyek pengelolaan

Penghormatan 
HAM

Jejaring lintas 
Eselon I KLHK

Nilai-nilai 
Tradisional dan 

Budaya

Kepemimpinan 
multilevel

Organisasi 
Pembelajar

Penghargaan dan 
pendampingan

Pengelolaan 
berbasis Resort 
(Lapangan)

Pengambilan keputusan 
berbasis keilmuan

Komunikasi:
Call Center, Sitroom, 
Infographic, Socmed

1. Perlindungan sistem penyangga kehidupan
2. Pengewetan Kehati dan Ekosistemnya
3. Pemanfaatan secara lestari SDA hayati dan 

ekosistemnya
Jejaring lintas Kementerian/

Pemda provinsi/
Kabupaten/Kota

Pelestarian
Kawasan 

Konservasi

Kawasan

Konservasi

•Organisasi

➢ Ditjen KSDAE

➢74 UPT

➢ 6.829 staff

•Anggaran

➢ 2017: Rp.1,8 T

➢2018: Rp. 2 T

•Fasilitas

•Regulasi (UU No. 

5/1990, PP, Permen)

•Kebijakan & Program

Masyarakat 

sekitar

•Pendapatan 

Negara (PNBP)

•Pendapatan 

masyarakat:

➢ Kapasitas 

SDM

➢ Pendapatan 

Ekonomi



Pengelolaan Kawasan Konservasi

Membangun Agenda 
Bersama

Membangun Harapan 
dan Kepercayaan Publik 
serta Stakeholder

Konsistensi dan 
Keterbukaan 

Jejaring Kerja sebagai 
Modal Sosial

Menemukan Jati Diri 
Pengelolaan Kawasan 

Konservasi
Tata Kelola yang Baik



Resources
as

Capital

. . . .

Natural 
Capital

Potensi kawasan 
konservasi dan 

daerah 
penyangganya

Human 
Capital

Financial 
Capital

Social 
Capital

7.676 pegawai
Leadership → tim 

internal → education, 
training, magang, 

sekolah lapang

APBN-KLHK, 
Pembiayaan 

eksternal, lembaga 
donor, CSO’s

Networking, 
kemitraan, trust 

building



Social Capital
Upaya mengelola, meningkatkan dan 

mendayagunakan relasi-relasi sosial sebagai 
sumberdaya yang diinvestasikan untuk berbagai 

macam keuntungan (reciprocal relationship)

(Sunyoto Usman, 2018. “Modal Sosial”. Pustaka Pelajar)



Data dan 
Informasi

Dukungan
Trust Building

Suasana 
yang kondusif

Hubungan yang 
saling menghargai 
akan menciptakan 

kondisi yang 
kondusif

Meningkatkan 
kerjasama untuk 

efektivitas pengelolaan 
kawasan konservasi 
secara multipihak

Relasi berkorelasi pada 
pengaruh yang dapat 

diubah menjadi 
kekuatan untuk 

memobilisasi 
dukungan

Community engagement 

untuk pencapaian Aichi 

Biodiversity Targets dan 

SDGs

Aliran informasi 
dari banyak pihak 

dengan penerapan 
prinsip trianggulasi
(check, recheck, crosscheck)

Social Capital

Beberapa manfaat dan 
peran Sosial Capital

Penguasaan data dan informasi 

memudahkan identifikasi dan 

prediksi perkembangan serta 

pengambilan keputusan

Saling percaya dan suasana 

yang kondusif akan menjamin 

keberlangsungan upaya 

pencapaian tujuan



Refleksi 16 Juni 2017 – 16 Juni 2018

132 Role Model di 74 UPT 
yang seharusnya selesai pada 
Desember 2018

Pembentukan Flying Team 
untuk membantu pelaksanaan 
Role Model

Pengembangan Situation 
Room KSDAE Nasional

Pengembangan Call Center 
Nasional dan 74 UPT

Implementasi RBM di setiap 
kawasan konservasi

Menggagas 10 Cara Baru 
Pengelolaan kawasan 
konservasi

Proyek Perubahan untuk 
Penanganan Permasalahan 
Lahan, Perambahan dan 
Usulan Wilayah Adat

A Friendly Reminder





Bentuk dan Sebaran Gangguan TNGL

Hal 43



Hal 44
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Open Area Besitang 1990-2016
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Luas

- Referendum Aceh
- Reformasi Orba

Sumber:
• Hasil delineasi areal indikatif open area di wilayah Besitang menggunakan Citra 

Satelit Landsat MSS 45 Path/Row 129/57 tahun perekaman tahun 1990, 1995, 
2000, 2005, 2011, dan 2016 (Direktorat PIKA, 2018) 

• Peta Rupabumi 2016

Hal 46



HASIL PEMETAAN SEKOCI

411 Petani dalam 12 Kelompok Tani Hutan
Konservasi

Hal 47



HASIL PEMETAAN SEKOCI

411 Petani dalam 12 Kelompok Tani Hutan
Konservasi

berhutan

berhutan

Belum bermitra

Belum bermitra

Hal 48



Terima kasih

Taman Nasional Gunung Merapi


